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Hasil belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan oleh guru yang hanya
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran yang
mengakibatkan siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan media video pembelajaran
pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan perubahannya kelas IV
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan Model ADDIE. Subjek
dalam penelitian ini menggunakan 1 orang ahli media, 1 orang ahli
materi, 1 orang praktisi, 3 siswa uji perorangan, 9 siswa uji coba
kelompok kecil, dan 25 siswa uji coba lapangan. Media video
pembelajaran dinyatakan valid dengan kualifikasi sangat baik dari para
ahli dengan persentase hasil validitas ahli materi diperoleh skor 90,5%
kategori sangat baik, hasil validitas ahli media diperoleh skor 92,5%
kategori sangat baik, hasil validitas praktisi diperoleh skor 96% kategori
sangat baik, hasil validitas uji perorangan diperoleh skor 96,7% kategori
sangat baik, hasil uji kelompok kecil diperoleh skor 95,6% kategori
sangat baik. Sedangkan uji coba lapangan mendapatkan rata-rata nilai
sebelum diberikan perlakuan yaitu 67 sedangkan rata-rata nilai 92

setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil validitas, respon
pengguna dan efektivitas, sehingga dapat disimpulkan media video
pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan
perubahannya kelas IV SD sudah layak untuk digunakan. Implikasi
dalam penelitian ini adalah dihasilkan sebuah produk berupa video
pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan
perubahannya.
ABSTRACT
This research aims to develop learning video media for science subjects on the topic of states of matter
and their changes for class IV elementary school at SD/MI Miftahul Ulum Pegayaman. This research
uses the ADDIE Model. This research was conducted to overcome problems during the learning process
where student learning outcomes were low. The implication of this research is that a product is produced
in the form of a learning video on science subjects on the topic of states of matter and their changes.
The subjects in this research were 1 media expert, 1 material expert, 1 practitioner, 3 individual test
students, 9 small group test students, and 25 field test students. Learning video media was declared
valid with very good qualifications from experts with the percentage of material expert validity results
obtained with a score of 90.5% in the very good category, media expert validity results obtained with a
score of 92.5% in the very good category, practitioner validity results obtained with a score of 96% in
the category very good, the results of the validity of the individual test obtained a score of 96.7% in the
very good category, the results of the small group test obtained a score of 95.6% in the very good
category. Meanwhile, in the field trials, the average score before being given treatment was 67, while
the average score was 92 after being given treatment. Based on the results of validity, user response
and effectiveness, it can be concluded that the learning video media in science subjects on the topic of
states of matter and their changes in fourth grade elementary school is suitable for use.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang harus dimiliki setiap individu. Pendidikan yaitu suatu
komponen terpadu yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan fungsi dalam
rangka membantu peserta didik dalam melaksanakan proses belajar supaya menjadi anak terdidik sesuai
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dengan tujuan pendidikan (Suasty & Hadi, 2020; Suci Lestari & Sujana, 2021). Pendidikan adalah proses
pengalihan pengetahuan secara sistematis dari sesorang kepada orang lain sesuai standar yang telah
ditetapkan oleh para ahli. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belajar (Aryani & Ambara, 2021; Pratiwi et al,, 2022). Anak yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Hasil belajar
merupakan hasil perubahan perilaku peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas dari yang sebelumnya tidak mengerti menjadi mengerti dengan materi yang diajarkan (Londa
& Domu, 2020; Pebriani et al,, 2021). Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa telah sesuai
atau belum dengan tujuan yang diharapkan, dapat diketahui melalui evaluasi. Evaluasi merupakan proses
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan terhadap sesuatu untuk mengetahui seberapa efektif
suatu program dalam memenuhi kebutuhan siswa (Anazifa & Djukri, 2017; Sumarni & Kadarwati, 2020).
Selain itu, dengan dilakukanya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau
bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak terlepas
dari bagaimana cara mengajar guru dan cara belajar seorang peserta didik.

Namun saat ini masih terdapat kendala hasil belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan oleh guru
yang hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa tidak
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu banyak guru yang menggunakan pendekatan teacher
center yang hanya berorientasi pada guru, lebih banyak menjelaskan daripada berinteraksi dengan siswa
dan kurang memberikan kesempatan siswa untuk berpartisifasi aktif (Astiti et al., 2021; Sumarni &
Kadarwati, 2020). Siswa masih sulit untuk mengungkapkan ide atau gagasan di dalam kelas sehingga proses
pembelajaran tidak berjalan maksimal (Devi & Bayu, 2020; Sumarni & Kadarwati, 2020). Permasalahan
yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran dan kurangnya media
pendukung dalam pembelajaran. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak belajar secara
teori serta hanya berpedoman pada buku paket sehingga siswa kurang minat dengan pembelajaran. Pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran khususnya yang berada di desa masih dikategorikan kurang
inovatif. Rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia dipengaruhi oleh kurikulum dan sistem
pendidikan, pemilihan metode dan model pengajaran oleh guru, sarana dan fasilitas belajar, serta bahan
ajar. Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dimaknai oleh sesuatu yang diharapakan akan dicapai
peserta didik setelah melalui suatu proses pembelajarn IPA tertentu di Sekolah Dasar. Seperti halnya di MI
Miftahul Ulum Pegayaman, masalah yang ditemui tidak jauh berbeda. Hasil observasi yang ditemui di SD/MI
Miftahul Ulum Pegayaman adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV di SD/MI Miftahul
Ulum Pegayaman masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase jumlah siswa yang nilainya
belum memenuhi KKM sebesar 55% sedangkan hasil persentase jumlah siswa yang memenuhi KKM
sebesar 45%. Selain itu, nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih tergolong di bawah KKM. Hasil belajar
ini digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran untuk meningkatkan
minat belajar siswa. Jika kemampuan minat belajar siswa meningkat, secara otomatis hasil belajar siswa
akan maksimal.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan masalah yang telah disebutkan guru harus
memiliki kreativitas terhadap model pembelajaran yang akan digunakan dalam berlangsungnya proses
pembelajaran, serta dengan alat perangkat yang dipilih oleh guru tersebut. Pemilihan model pembelajaran
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran supaya pembelajaran
lebih cepat dipahami oleh peserta didik, sedangkat perangkat pembelajaran bertujuan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi apa yang akan diajarkan (Fatia et al., 2022; Sunami & Aslam, 2021). Pemilihan
model dan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Tak
tekecuali mata pelajaran IPA Terpadu, Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari
tentang gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah teruji kebenarannya melalui suatu
rangkaian penelitian (Astiti et al,, 2021; Lukman et al., 2019). Pemilihan media pembelajaran yang tepat
adalah hal yang penting yang harus ada dalam suatu proses belajar mengajar, sehingga peserta didik mudah
memahami materi yang dipelajari serta mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat memotivasi dan meningkatkan semangat belajar siswa
dalam bentuk video pembelajaran (Estuhono etal., 2023; Gustian etal., 2023). Melalui dengan adanya video
pembelajaran dapat memberikan kesan baru bagi guru dan siswa memiliki bekal dalam memecahkan
masalah dengan belajar menggunakan video pembelajaran pada proses pembelajaran. Media video
merupakan media yang efektif jika digunakan dalam dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa melalui visual dan audio (Rahman etal., 2019; Syafi’i et al., 2020). Penggunaan media
video untuk menyampaikan materi dapat menarik perhatian siswa agar fokus dalam pembelajaran
(Kusumawati et al., 2021; Suasty & Hadi, 2020). Media video pembelajaran ini dipilih karena video dapat
membantu pendidik dalam mengajarkan konsep dari materi dan menjelaskan hal abstrak menjadi konkret
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karena menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, dan suara (K. A. Lestari et al., 2022; Savitri &
Manuaba, 2022).

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan media video pembelajaran dinyatakan
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran, yang terbukti dari hasil belajar siswa memiliki
peningkatan (Akhmad AR et al,, 2021). Penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi membantu merangsang daya kritis siswa (Devi Maharani Santika et al., 2021). Media
video pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran dan memilikikemungkinan yang baik
pula untuk dikembangkan lebih lanjut dengan subjek penelitian yang berbeda (Azizah & Masub Bakhtiar,
2022; Cahyani & Jayanta, 2021). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa media video
pembelajaran ini dapat membuat pembelajaran menjadi efektif dan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggidan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk menciptakan media video
pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan perubahammya kelas IV SD. Harapan
pengembangan video pembelajaran ini dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar
dan menjadikan lebih aktif dan teratur.

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu ADDIE Penelitian dan pengembangan
merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan. Model penelitian yang
digunakan adalah model penelitian pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang merupakan suatu model yang didalamnya merepresentasikan tahapan-
tahapan secara sistematis (tertata) dan sistemis dalam penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil
yang diinginkan. Tujuan utama dalam model pengembangan ini digunkan untuk mendesain dan
mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efisien. Prosedur penelitian dan pengembangan
menggunakan model ADDIE disajikan pada Gambar 1.

> | Analysis J -+
Implementation Jq—_.. | Evaluation Jq——p‘ Design
> ‘ Development J <+

Gambar 1. Model Penelitian ADDIE

Langkah analisis terdiri atas, dua tahap yaitu analisis kinerja (performance analysis) dan analisis
kebutuhan (need analysis). Tahap pertama yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
mengklarifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang
digunakan disekolah selama ini, kemudian menemukan solusi dengan memperbaiki atau dengan
mengembangkan media pembelajaran. Tahap kedua adalah analisis kebutuhan yaitu menentukan media
pembelajaran yang diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta
didik. Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang (design), dalam pembuatan produk yang telah
ditetapkan untuk merancang Media Video pembelajaran pada mata pelajaran IPA Topik Wujud Zat dan
Perubahannya. Pada media pembelajaran ini langkah merancang media dilihat dari segi desain, segi materi
dan segi Bahasa. Kemudian baru ke tahap berikutnya dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran.
Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media pembelajaran berdasarkan rancangan media awal. Adapun
tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan media Video pembelajaran adalah melakukan
pembuatan media video pembelajaran. Dilihat dari segi desain, segi materi dan segi Bahasa yang Akan
terlihat perbedaan dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah. Melakukan review media
pembelajaran dengan memvalidasikan media pembelajaran oleh tim ahli media, ahli materi dan ahli Bahasa.
Memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dan masukan dari tim ahli media, ahli materi dan
ahli Bahasa sehingga terdapat perbandingan dari media awal dan media setelah revisi. Langkah ini yaitu
melakukan implementasi media pembelajaran dengan proses pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan
uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil yang melibatkan peserta didik untuk mengetahui validitas,
respon peserta didik dan kemenarikan media Video pembelajaran. Berdasarkan tahapan implementasi,
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video pembelajaran perlu dievaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap produk yang
dikembangkan dengan melakukan uji coba lapangan yaitu dengan melakukan uji keefektivitasan produk.

Uji coba produk penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mereview media video
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh ahli media dan materi muatan IPA untuk mengetahui apakah
media Video pembelajaran tersebut layak untuk digunakan atau tidak. Subjek penelitian ini adalah media
pembelajaran berupa Video pembelajaran pada topik Wujud Zat dan Perubahannya kelas IV SD. Media
pembelajaran sebagai subjek penelitian yang diuji kepada ahli media pembelajaran dan materi pelajaran
[PA untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Proses uji coba
perorangan ini dilakukan sendiri kepada subjek kelas IV yaitu tiga orang siswa, untuk mendapatkan
masukan awal tentang media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan
perubuhannya. Ketiga dari peserta didik tersebut terdiri atas prestasi beajar rendah, sedang dan tinggi.
Untuk mengukur prestasi belajar siswa yaitu dari nilai semester dan aktivitas pembelajaran didalam kelas.
Pada tahap ini produk diuji cobakan kepada beberapa peserta didik yang telah dibagi menjadi kelompok
kecil. Produk diujicobakan pada 9 orang peserta didik dikelas IV MI Miftahul Ulum Pegayaman yang tidak
termasuk peserta didik yang sudah di uji coba perorangan. Hal ini dikarenakan untuk menghindari
kesalahan saat menilai kualitas produk. Subjek uji coba pada tahap ini adalah 3 orang peserta didik yang
hasil belajar IPA rendah, 3 orang peserta didik IPA sedang dan 3 orang peserta didik IPA tinggi. Pada
tahap ini produk diiuji cobakan dengan keseluruhan, berbeda dengan uji coba perorangan dan uji coba
kelompok kecil, pada tahap uji coba lapangan produk di uji cobakan siswa dalam satu kelas yang berjumlah
25 orang kelas IV di MI Miftahul Ulum Pegayaman.

Dari tahap uji efektivitas produk bertujuan untuk mengetahui keberhasilan terhadap sejauh mana
keefektifan produk yang akan dikembangkan. Setelah melakukan uji validasi dan produk dinyatakan valid
sehingga siap untuk diuji keefektifannya. Data uji efektifitas produk didapatkan melalui uji kelompok yang
didapatkan melalui pre-test dan post-test terhadap materi pokok yang diuji cobakan. Pre-test merupakan
kegiatan menguji tingatan pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan sebelum
menggunakan media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan perubahannya kelas
IV Sekolah Dasar. Sebaliknya post-test merupakan kegiatan menguji tingkatan pengetahuan siswa terhadap
materi yang akan disampaikan setelah menggunakan media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA
topik wujud zat dan perubahannya kelas IV SD. Tahap uji coba video pembelajaran ini menggunakan siswa
kelas IV MI Miftahul Ulum Pegayaman.Objek penelitian ini adalah validitas, kepraktisan, dan efektivitas
media pembelajaran video pembelajaran pada topik wujud zat dan perubahannya kelas IV SD. Objek
penelitian ini untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Data yang
didapatkan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata berupa masukkan, tanggapan, kritik, dan saran
yang diperoleh dari tahap review oleh Tim ahli media pembelajaran dan materi pelajaran IPA. Data
kuantitatif adalah data berupa skor berupa skor yang diperoleh dari lembar penilaian pembelajaran yang
diisi oleh ahli media pembelajaran dan materi pelajaran IPA. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini adalah metode kuesioner gabungan. Metode ini dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden (Agung,
2014). Data yang dikumpulkan merupakan validasi dari media video pembelajaran, saran, dan masukan
oleh ahli. Metode dan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah teknik
analisis statistik deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Metode analisis statistik
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan rata- rata skor dari masing-masing ahli pembelajaran terkait
media yang dikembangkan. Metode analisis statistik deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis
data berupa skor yang didapatkan melalui pemberian lembar penilaian media dan materi pembelajaran
kepada guru dan dosen sebagai ahli media dan materi. Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator
penilaian kemudian dihitung rata-ratanya untuk mengetahui validitas media dan materi. Analisis efektivitas
media terhadap minat belajar dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t. Sebelumnya, terdapat uji
prasyaratan yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPPS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA
topik wujud zat dan perubahammya kelas IV SD. Subjek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
berupa video pembelajaran pada topik wujud zat dan perubahannya sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah validitas media video pembelajaran pada topik wujud zat dan perubahannya. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu analysis
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(analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Pengembangan media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat
dan perubahannya kelas IV di MI Miftahul Ulum Pegayaman tahun pelajaran 2022/2023 ini berawal dari
permasalahan yang ditemukan di lapangan melalui observasi dan wawancara. Oleh karena kompleksnya
permasalahan yang ditemui di lapangan, sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah penelitian. Dalam
pengembangan media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan perubahannya
kelas 1V di MI Miftahul Ulum Pegayaman tahun pelajaran 2022/2023 ini dilalui serangkaian tahapan sesuai
dengan prosedur pengembangan model ADDIE. Model pengembangan ini dipilih karena memiliki tahapan
pengembangan pembelajaran yang jelas dan sistematis. Model ADDIE dapat dijadikan pedoman untuk
membuat dan mengembangkan media dan fasilitas program pelatihan yang tepat sasaran, dinamis, serta
membantu pelaksanaan pelatihan. Hal ini membuat model ADDIE cocok digunakan dalam mengembangkan
media pembelajaram yang sesuai dengan kebutuhan (Hasbullah et al., 2022; Semara & Agung, 2021). Pada
tahap analisis (analyze) terdiri dari beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
karakteristik siswa, dan analisis media. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai
acuan dalam mengembangkan video pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV di
MI Miftahul Ulum Pegayaman tahun pelajaran 2022/2023. Adapun data atau informasi yang didapat adalah
kegiatan belajar mengajar masih monoton dan tidak menarik, guru masih banyak mengambil video
pembelajaran di Youtube, kurangnya inovasi guru dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan
materi pembelajaran yang ada pada buku siswa khususnya pada materi topik wujud zat dan perubahannya
masih terbatas. Berdasrkan hal ini maka dikembangkanlah media dalam bentuk video pembelajaran pada
topik wujud zat dan perubahannya.

Tahap perancangan (design), hal pertama yang harus dilakukan yaitu mengumpulkan data (materi)
yang akan disajikan pada video pembelajaran melalui buku guru, buku siswa dan menambahkan materi di
internet khususnya pada muatan pembelajaran IPA pada topik wujud zat dan perubahannya. Disamping itu
dalam tahap perancangan (design) ini membuat rancangan desain (storyboard) juga sangat penting guna
merancang skenario video pembelajaran. Storyboard pada video pembelajaran yang dikembangkan berisi
tahapan alur yaitu sampul, judul video pembelajaran, nama pembuat video, tujuan pembelajaran dan materi
video pembelajaran. Pada Storyboard mengandung gambaran audio dan visual yang akan digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan video pembelajaran. Anak lebih menikmati proses pembelajaran yang
melibatkan media dan komponen gambar, warna dan gerak. Berdasarkan hal tersebut maka, media
dikembangkan dengan penggambungan beberapa komponen guna menghasilkan media pembelajaran yang
dapat menarik minat belajar siswa. Selanjutnya yaitu tahapan pengembangan (development), pada tahapan
ini pengembangan video pembelajaran pada topik wujud zat dan perubahannya disesuaikan dengan
rancangan yang telah dibuat sesuai dengan persetujuan dosen pembimbing. Setelah selesai dikembangkan
kemudian dilakukan penilaian oleh dua orang dosen satu praktisi, uji perorangan 3 orang siswa, uji
kelompok kecil 9 orang siswa dan uji kelompok besar 25 siswa dengan menggunakan lembar penilaian
video pembelajaran yang telah dibuat. Dalam pengembangannya, Video Pembelajaran ini telah melewati
beberapa tahap uji coba dan perbaikan. Yang meliputi hasil pengembangan video pembelajaran
berdasarkan hasil review dari para ahli. Hasil validitas penelitian pengembangan media video pembelajaran
menurut uji ahli/pakar materi, media, praktisi, uji perorangan, dan uji kelompok kecil dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skor Persentase Hasil Validitas Media Video Pembelajaran

No Subjek Uji Coba Skor Persentase Kualifikasi
1. Uji Ahli Materi Pembelajaran 90,5% Sangat Baik
2. Uji Ahli Media Pembelajaran 92,5% Sangat Baik
3. Uji Praktisi 96% Sangat Baik
4, Respon Uji Perorangan 96,7% Sangat Baik
5. Respon Uji Kelompok Kecil 95,6% Sangat Baik

Data yang berupa skor yang diperoleh dari lembar penilaian video pembelajaran kemudian dianalisis
untuk mengetahui validitas video pembelajaran. Berdasarkan hasil validitas video pembelajaran dari aspek
ahli materi pembelajaran yaitu dengan rata-rata keseluruhan yaitu 90,5%. Hasil yang diperoleh kemudian
di konversikan pada tabel konversi skala lima dan berada pada rentangan skor 90% -100%, berdasarkan
pedoman konversi skala lima memperoleh kualifikasi sangat baik. Kemudian hasil validitas video
pembelajaran dari aspek ahli media pembelajaran yaitu dengan rata-rata keseluruhan yaitu 92,5%. Hasil
yang diperoleh kemudian di konversikan pada tabel konversi skala lima dan berada pada rentangan skor
90% - 100%, berdasarkan pedoman konversi skala lima memperoleh kualifikasi sangat baik. Selanjutnya
hasil validitas video pembelajaran dari aspek uji praktisi yaitu dengan rata-rata keseluruhan yaitu 96%.
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Hasil yang diperoleh kemudian di konversikan pada tabel konversi skala lima dan berada pada rentangan
skor 90%-100%, berdasarkan pedoman konversi skala lima memperoleh kualifikasi sangat baik, hasil
validitas video pembelajaran dari aspek respon uji perorangan yaitu dengan rata-rata keseluruhan 96,7%
serta hasil validitas video pembelajaran dari uji kelompok kecil yaitu dengan rata-rata keseluruhan 95,6%.
Hasil yang diperoleh kemudian dikonversikan pada tabel konversi skala lima dan berada pada rentangan
skor 90% - 100%, berdasarkan pedoman konversi skala lima memperoleh kualifikasi sangat baik. Data hasil
penelitian yang dideskripsikan adalah data minat belajar IPA yang diperlakukan dengan media video
pembelajaran pada mata pelajaran IPA pada topik wujud zat dan perubahannya untuk mengetahui
efektivitas media pembelajaran. Berikut adalah tabel data minat belajar IPA siswa kelas IV sebelum dan
setelah diberikan perlakuan media video pembelajaran. Minat belajar IPA siswa kelas IV dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Coba Lapangan Minat Belajar IPA Siswa Kelas [V

No Nama Siswa Minat Belajar Siswa (Pretest) Minat Belajar Siswa (Posttest)
1 Siswa 1 78 97
2 Siswa 2 60 87
3 Siswa 3 65 87
4 Siswa 4 70 84
5 Siswa 5 75 84
6 Siswa 6 76 87
7 Siswa 7 60 97
8 Siswa 8 65 97
9 Siswa 9 66 94
10 Siswa 10 75 94
11 Siswa 11 65 97
12 Siswa 12 60 87
13 Siswa 13 65 87
14 Siswa 14 78 94
15 Siswa 15 68 100
16 Siswa 16 65 100
17 Siswa 17 80 87
18 Siswa 18 60 97
19 Siswa 19 65 97
20 Siswa 20 60 87
21 Siswa 21 60 94
22 Siswa 22 65 94
23 Siswa 23 70 87
24 Siswa 24 65 97
25 Siswa 25 60 94

Rata-Rata Nilai 67 92

Hasil uji coba lapangan dengan melakukan uji efektivitas media video pembelajaran mendapatkan
nilai rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan rata-rata nilai sebelum diberikan
perlakuan yaitu 67 sedangkan rata-rata nilai setelah diberikan perlakuan yaitu 92. Hasil pengujian asumsi,
diperoleh bahwa data minat belajar IPA siswa berdistribusi normal. Berdasarkan hal tersebut, pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t sampel independent. Rekapitulasi hasil analisis uji-t
ditunjukkan pada Tabel 3.

Paired Samples Test
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji-T

Paired Differences

95% Confidence
Std. Sig. (2-
Std. Interval of the t df g (
Mean . Error . tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Pretest Minat
-25.24  9.0428 1.8085 28972 21.507 139 24 0.000

Pair 1 Belajar IPA -

JPPSH. P-ISSN: 1979-7095 E-ISSN: 2615-4501



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol. 8, No. 2, 2024, pp. 197-205 203

Paired Differences

95% Confidence
Std. Sig. (2-
Std. Interval of the t df g (
Mean A Error . tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Posttest Minat
000 6 7 71 29 56

Belajar IPA

Dapat dilihat pada Tabel 3 nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga terdapat
perbedaan skor yang berarti antara kelompok kelas pre-test dan post-test. Maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan
siswa kelas IV SD setelah belajar menggunakan media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA pada
topik wujud zat dan perubahannya. Revisi produk bertujuan untuk memperbaiki media setelah dinyatakan
dapatditerima oleh ahli.

Pembahasan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli materi pembelajaran, ahli media
pembelajaran, satu praktisi, tiga orang siswa uji perorangan, sembilan siswa uji coba kelompok kecil dan
dua puluh lima siswa uji lapangan selanjutnya yaitu dilakukan perbaikan produk media pembelajaran
sesuai dengan komentar serta saran yang diberikan dalam penilian produk sehingga menghasilkan produk
media pembelajaran yang siap untuk disebarluaskan. Dalam tahap penyebaran atau desseminate yaitu
dengan menyebarkan video pembelajaran pada topik Wujud Zat dan Perubahannya melalui platform
Youtube, sehingga nantinya guru dan siswa mengakses media pembelajaran pada topik Wujud Zat dan
Perubahannya baik untuk pembelajaran secara langsung maupun daring sehingga membantu menambah
pemahaman pada materi Wujud Zat dan Perubahannya. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh
ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran satu praktisi, uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji
lapangan, maka video pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan perubahannya siswa
kelas 1V di MI Miftahul Ulum Pegayaman tahun pelajaran 2022 /2023 yang dikembangkan dinyatakan telah
valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Kelayakan pengembangan video pembelajaran pada
topik wujud zat dan perubahannya ini dari segi jenis media yang dikembangkan sangat layak. Media video
pembelajaran merupakan media audio visual yang menampilkan gambar dan suara (P. [. Lestari & I Nengah
Suastika, 2021; Ningtyas et al., 2020; Novita et al,, 2019). Dibanding dengan media gambar, penggunaan
media video pembelajaran lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik (Rusdawati & Eliza, 2022; Sari,
2022; Suasty & Hadi, 2020). Sehingga dengan adanya media video pembelajaran membuat peserta didik
lebih termotivasi dalam belajar yang pada akhirnya meningkatnya hasil belajar peserta didik.

Pemanfaatan video pembelajaran sebagai media pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat
baik bagi siswa. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam belajar.
Pemilihan video pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran dapat menarik perhatian dalam mengikuti
proses pembelajaran. Video pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar karena video
pembelajaran merupakan media yang memiliki unsur suara, gerak dan animasi. Hal ini dapat
membangkitkan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Media yang dikembangkan dibuat
menarik karena dipenuhi dengan gambar-gambar yang berwarna-warni sehingga dapat menarik perhatian
siswa untuk semangat belajar dipilih serta dirancang gambar-gambar pendukung yang sesuai dengan
materi pembelajaran agar siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran (Akhmad AR et al,,
2021; Devi Maharani Santika et al,, 2021). Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya
menyatakan media video pembelajaran dinyatakan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran,
yang terbukti dari hasil belajar siswa memiliki peningkatan (Akhmad AR et al., 2021). Penggunaan video
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi membantu merangsang daya kritis
siswa (Devi Maharani Santika et al., 2021). Media video pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran dan memilik kemungkinan yang baik pula untuk dikembangkan lebih lanjut dengan subjek
penelitian yang berbeda (Azizah & Masub Bakhtiar, 2022; Cahyani & Jayanta, 2021). Jadi video
pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik wujud zat dan perubahannya siswa kelas IV di MI Miftahul
Ulum Pegayaman tahun pelajaran 2022/2023 yang dikembangkan dinyatakan telah valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Kelebihan dari penelitian ini adalah videonpembelajaran IPA yang
dikembangkan praktis digunakan dan dapat digunakan dimana saja baik pembelajaran Guru dapat
memanfaatkan video pembelajaran ini sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi pembelajaran
khususnya pada materi wjud zat dan perubahannya. Selain itu diharapkan dengan adanya penelitian
pengembangan ini guru akan mulai menciptakan media-media pembelajaran yang kreatif dan inovatif
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sehingga pemikiran tentang membuat media pembelajaran yang kreatif dan inovatif tidak lagi rumit dan
membutuhkan waktu yang lama.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan video pembelajaran pada mata pelajaran IPA topik Wujud Zat dan
Perubahannya siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Pegayaman tahun pelajaran 2022/2023 yang
dikembangkan dinyatakan telah valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, terdapat
perbedaan minat belajar yang signifikan siswa kelas IV SD setelah belajar menggunakan media video
pembelajaran pada mata pelajaran IPA pada topik Wujud Zat dan Perubahannya. Adapun saran yang dapat
disampaikan adalah siswa dapat menggunakan video pembelajaran ini dengan baik, sehingga dapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran pada materi Wujud Zat dan Perubahannya. Selain
itu diharapkan siswa lebih semangat dan termotivasi untuk belajar dengan adanya video pembelajaran ini.
Kepala sekolah dapat menyimpan video pembelajaran pada topik wujud zat perubahannya ini dengan baik
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu diharapkan kepada kepala sekolah untuk tetap
memotivasi guru untuk membuat media pembelajaran yang kreatif dan inovatif guna mendukung proses
pembelajaran dan dapat menambah koleksi media pembelajaran yang ada. Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi tambahan bagi penelitian lain dalam mengembangkan video pembelajaran dengan topik
pembahasan yang berbeda atau mengembangkan produk media pembelajaran yang baru. Selain itu
diharapkan agar penelitian ini dapat dilanjutkan sehingga dapat menambah nilai guna dari media ini.
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